BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian yang bersifat

kualitatif deskriptif. Salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif berupa

penelitian dengan m dixrg(atNlUsus. Penelitian ini memusatkan
diri secara int%ka ck tertentu yar&e@ajarinya sebagai suatu

ai pl‘é yang bersangkutan,

L

prscrangkaj gia miah yang
@11 suatu, program,
>

kolompok orang,

me am tentang
asts d

aypen i Qgglm penelitian

ini adalah uQ endeskripsikan dari suan@ a yang terjadi di akun
Instagram Ma’had Aly izur&l

getahui upaya dakwah di media

sosial Instagram. Selain itu, agar peneliti mampu memahami quote sebagai

pesan dakwah moderat berdasarkan sudut pandang peneliti.

%6 Hardani Hardani et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif Pustaka llmu
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B. Tahap-tahap Penelitian

Tahapan pengumpulan data terdiri atas: 1) tahap persiapan, 2) tahap

pelaksanaan, 3) tahap penyelesaian.

1. Tahap Persiapan Penelitian

Ada beberapa hal yang akan dilakukan oleh peneliti dalam

tahapan pe\c"ﬁ%ﬂ A&iam;@'l@kan pada tahap pertama ini

4 ()
i 2
~ dilal€anakan untuk
z )
D c n @instrumen
*
%
2

ﬁ@y . ’\f .
Kegiatdn mlﬁg ap il meliputi kegiatan

pengumpulan data menggunakan instrumen yang telah dipersiapkan,

a me
k-poﬁ %asilahan n dﬁ' ali sebagai
u engl@lpulad data }ela awapncara, panduan

pengolahan data, analisis data, dan penyimpulan data.
3. Tahap pelaporan

Kegiatan dalam tahap pelaporan ini adalah menyusun data yang
telah diperoleh dan dianalisis menjadi laporan hasil penelitian yang

terdapat pada BAB IV dan BAB V.
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C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri,
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan

akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat

melengkapi data\dv"nA)Smm’ Gé @ata yang telah ditemukan
% 6‘{ lapangan sendiri,
el

nd

melalui

N
baik ‘&@ arz i
A ﬁnp / memb '
=Y s e

NasUiie iti A i - pganﬂtian serasi

o R SN .

1./ Penel fgdr alat peka darfaPgt BETCING; segala®Stimulus dari

n,. melakukan

dip@rkir; tidak bagi

2. Peneh‘u . ' atkan hadap semua aspek
keadaan dan dapat m@R.&ﬁ\ data sekaligus.

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrumen berupa tes
atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi, kecuali manusia.

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami
dengan pengetahuan semata. Untuk memahaminya kita perlu sering

merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita.

27 |bid. Hal 116
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5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh.
Ia dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera untuk
menentukan arah pengamatan, untuk mengetes hipotesis yang timbul
seketika.

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan

berdasarkan data yan d1 & suatu saat dan menggunakan
segera seb ,a&a untuk mempero

6perubahan , perbaikan
atw@t%m

Lo a&f*ma 1d en @ kualitatif

G
Mp m%x seperti

ilakukan dengan
observas Qf% ara, catatan lapan s aé;wenggunaan dokumen.
Sumber data ini di QRQ-Ba sung dengan teknik wawancara
informan atau sumber langsung. Sumber primer merupakan sumber data
yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul data . Adapun di
dalam penelitian ini, sumber data primer antara lain pengurus dan admin

Instagram.

28 D, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2013).
Hal 137
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan guna mendukung
data primer, yaitu dapat melalui studi kepustakaan, dokumentasi, buku,
majalah, koran, arsip tertulis yang tentu berhubungan dengan obyek
penelitian. Jila di dalam sumber data primer terdapat dapat yang didapatkan

secara langsung, berbega ga nder Dalam mendapatkan data
der

di dﬁxf&
%{e r ak

data tersebut secara

ang a@au dokumen. Data

asﬂ tersebut akan

tldak blsa

gk iditas yang
C

diperlukan dalam

gunakan yaitu

i, 61 é
a. Obsew PR OBO\/\

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh
peneliti dalam melihat fenomena fenomena kajian objektif .
Observasi yang dilakukan peneliti adalah peneliti sebagai pengamat
yang tidak secara langsung terlibat sebagai pemeran serta dalam
pengamatan pada akun Instagram Ma’had Aly Nurul Jadid akan

tetapi peneliti masih menggunakan fungsi pengamat dalam
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memperoleh data. Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh
data tentang kutipan yang berisi tentang pesan dakwah moderat dua
akun Instagram Ma’had Aly Nurul Jadid.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan oleh
pewawancara paS th cara secara tatap muka untuk
me %&?Xdeéan pasti tenta@&n@ymg akan diperoleh.

i€ 1 ) pene{ adalah wawancara

: yang/A diperoleh lebih

Il cara yang

k mmewawancarai

atan ngandung petunjuk

serta b&(l;uPRn@’%@Qeneliﬁan yang dilakukan.

Cara peneliti melakukan dokumentasi adalah dengan catatan, tulisan
rechording dan foto. Dokumentasi dilakukan sejak observasi

lapangan sampai turun ke lokasi penelitian.?’

2 |bid. 224
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F. Analisis Data

Model analisis data yang digunakan peneliti adalah model analisis
interaktif menurut Miles dan huberman. Terdapat empat hal penting yang perlu

diperhatikan dalam analisis interaktif :

a. Pengumpulan Data

Penelitian\@taﬁusggm;@@ pengumpulan data berupa
%Naw O(s

i hal gn pokok dan
Z p imerolc Dljksi berarti
et
: ’ jela nta@ta penting
l 'dah ineliti dalam
ya
@’ﬁ m la enmbentuk teks yang

bersifa g%b‘tif ang tersusun sec ist is dan mudah dipahami.
d. Penarikan kesimpglaR OB

Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara sehingga dapat

menjawab atas rumusan masalah. Dan penarikan kesimpulan dilakukan
dengan menganalisis data untuk melihat dan membandingkan teori
dengan hasil penelitian .

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data yang sudah diperoleh

pada umumnya berbentuk gambar, kata-kata atau kalimat dan
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menggunakan analisis deskriptif ini peneliti berusaha memaparkan
tentang hasil penelitian sesuai dengan data dari hasil yang

dikumpulkan?’.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Kredibilitas data digunakan untuk membuktikan data yang diperoleh
sesuai dengan seﬁyASneq)N;@é ibilitas.dalam penelitian yang

dilakuka%’%ti mcagghi angu a{]?gulasi merupakan
/ \ Z aatk: w.latu yang lain.

en
tekni crik
yang ggunakan untuk

ilitag data dowma)’ cam pengeeales anQeroleh dari
st
IMdetode i digunalan olehg en@eliti tidak

enaffitian.’’
=N *

1 subj
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